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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Proporsi Tenaga Kerja, PDRB, dan Upah
Minimum Provinsi Terhadap Tingkat Pengangguran Terbuka Di Pulau Jawa Tahun 2016-2020.
Penelitianlnimenggunakandataberbentuk£!.77!esert.csdenganperiode5tahunsehinggamemiliki
30 observasi. Jenis data yang digunakan ialah data sekunder yang bersumber dari Badan Pusat
Statistika Menurut  Provinsi yang berada di Pulau Jawa. Adapun variabel independen yang
digunakan Proporsi  tenaga ker}.a,  PDRB,  dan Upah Minimum Provinsi Di Pulau |awa. Alat
analisis yang digunakan adalah Regresi Data Panel, berdasarkan hasil Analisis diketahui bahwa
variabel Proporsi tenaga kerja  tidak berpengaruh Terhadap Tingkat Pengangguran Terbuka,
PDRB  berpengaruh  Negatif  terhadap  pengangguran  terbuka  dan  upah  minimum  provinsi
berpengaruh Positif terhadap Tingkat Pengangguran Terbuka.

Kata kunci: PTK, PDRB, Upah Minimum Provinsi, TPT.

ABSTRACT

Tlris study aims to determine the effect Of the Proportion Of Labor, GR`DP, and tire Provincial Minimum

Wage on  the Open Unemployment Rate in  tire Province Of Java Island in 2016-2020. This study uses

timeseriesdatawithaperiodOf5years.sothatithas30observations.ThetypeOfdatausedissecondary

data sourced from the central statistics agency by province in jawa. The independent varialles used are

the proportion Of labor, GRDP, and tlre provincial minimum wage in the Province Of java island. The

analytical  tool  used is  panel  data  regression,  based on  the  results  Of the  analy.sis  it  is  know  that  the

proportion of lchor variable has no effiect on the open unemployment rate, GRDP has an effect on open
unemployment rate and the provincial minimum wage has on effect on the open unemployment rate.

Keybwords:LP,GRDP,probincialMinimumWage,OUR.

PENDAHULUAN

Salah satu masalah yang dihadapi di negara berkembang adalah sulitnya mengelola Pengangguran.
Penduduk  yang  besar  merupakan  modal  dasar  dalam  pembangunan  nasional.  Pengelolaan  jumlah

penduduk   yang   tidak   tepat   akan   meninbulkan   Masalah   Kependudukan   terutama   di   sektor
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Proporsi Tenaga kerja
Tenaga.kerja  menurut Badan Pusat  Statistika ialah semua orang yang bekerja pada  suatu usaha

dengan menerima upah/gaji baik berupa tiang ataupun barang (Peker].a dibayar) maupun pekerja pemilik
dan atau pekerja keluarga yang biasaya aktif dalam kegiatan usaha tetapi tidak dibayar (pekerja tidak
dibayar). Badan Pusat Statistika (BPS) tenaga kerja formal ialah penduduk yang beker].a dengan status

peker}.a utama sebagai berusaha dibantu buruh tetapfouruh dibayar dan buruhAIaryawan/pegawai. Teori
Keynes mengungkapkan bahwa pengangguran terjadi akibat permintaan agregat yang rendah, sebagai
akibat terhambatnya pertumbuhan ekonomi namun disebabkan oleh rendahnya produksi akan tetapi
mengalami rendahnya konsumsi.  Menurut keynes. hal ini tidak dapat dilimpahkan ke prosedur pasar
bebas, dikarenakan saat upah turun akan merugikan, karena penurunan upah berarti menurunkan daya
beli masyarakat terhadap barang-barang, yang mengakibatkan produsen akan mengalami kerugian dan
tidak bisa menyerap tenaga kerja sehingga berdampak peningkatan pengangguran di suatu daerah.

Produk Domestik Regional Bruto
Produk  regional  domestik  bruto  merupakan  proses  perubahan  kondisi  perekonomian  suatu

negara secara berkesinambungan menuju keadaan yang lebih baik selama periode tertentu. PDRB dapat
diartikan juga sebagai proses kenaikan kapasitas produksi suatu perekonomian yang diwujudkan dalam
bentuk kenaikan pendapatan nasional.  Hubungan antara PDRB  sangat berpengaruh terhadap tingkat

pengangguran diungkapkan oleh George M¢7!k!.co. Seorang Ahli Ekonomi Okun telah memperkenalkan
Hukum  Okun,  menjelaskan bahwa  terdapat  ada  Hubungan  erat  antara  pengangguran  dengan  GDP
rill, terdapat hubungan negatif antara pengangguran dengan GDP. Pada Kurva Okun, Garis Horizontal
menunjukkan   tingkat   pengangguran  dan  garis  vertikal   menunjukkan   Perubahan   PDRB.   Hal  ini
menunjukkan bahwa perubahah PDRB  dari  tahun ketahun berkaitan erat dengan perubahan Tingkat
Pengangguran tahun ke tahun. 0leh karena itu, jika terjadi pehingkatan terhadap pengangguran di suatu
daerah menyebabkan terjadinya penurunan besarnya PDRB  sebesar  1  persen. Apabila PDRB di suatu
daerah  turun menyebabkan  produksi juga  turun,  dengan kata lain,  produksi  yang  rendah  di  daerah
tersebut mengurangi dampak pada konsumsi pada masyarakat dan tenaga kerja yang digunakan juga
akan Menurun, akibat dari berkurangnya produksi perusahaan.

Upah Minimum Provinsi
Berlandaskan Undang-undang nomor 13 tahun 2003 pasal 1 nomor 30 upah merupakan hak pekerja/

buruh yang diterima dan dinyatakan dalam bentuk Uang sebagai Imbalan dari pengusaha atau pemberi
kelja kepada pekerjarouruh yang ditetapkan dan dibayarkan menurut suatu perjanjian kerja, kesepakatan,
atau peraturan perundang-undangan, termasuk tunjangan bagi pekelja atau bunin dan keluarganya atas
suatu pekeljaan dan atau jasa yang telah atau akan dilakukan.

Teori neo klasik mengatakan bahwa untuk memaksimumkan keuntungan pengusaha mengunakan
faktor produksi yang dipakai sedemikian rupa sehingga tiap faktor produksi yang digunakan mendapat
imbalan sebanyak nilai pertambahan output marginal be.rdasarkan faktor produksi tersebut. Pengusaha
memperkerjakan  sejumlah  karyawan  sedemikian  rupa  sehingga  nilai  pertambahan  hasil  marginal
seseorang sama dengan upah yang diterima. Teori Neo Klasik ini karyawan mendapatkan upah senilai
dengan pertambahan hasil marginalnya. Upah berguna sebagai imbalan atas usaha kerja yang diberikan
seseorang tersebut pada pengusaha. Upah dibayar oleh pengusaha sesuai dengan atau sama dengan usaha
kerja  (Produktivitas) yang diberikan oleh pengusaha. Kaufman dan Hotchldss dalam Alghofari  (2011)
menyatakan bahwa  Penetapan  tingkat upah yang ditetapkan  oleh  pemerintah di  suatu  wilayah  akan
memberikan dampak terhadap besarnya tingkat pengangguran karena jika upah tinggi akan mengurangi
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produksi  yang  diwujudkan  dalam  bentuk  kenaikan  pendapatan  nasional  hubungkan  dengan
pertambahan dari jumlah penduduk. Data PDRB yang digunakan 6 provinsi di Pulau Jawa serta
Satuan yang digunakan ialah Miliar Rupiah.

d.      Upah Minimum provinsi (UMP)
Upah  minimum  Provinsi  ialah  upah  minimal  dari  pendapatan  masyarakat  yang bekerja  sesuai
dengan waktu yang ditentukan pada daerah masing-masing provinsi. Dasar hukum penetapan upah
minimum adalah UU no 11 tahun 2021 dan PP No 36 tahun 2021. Adapun data UMP yang digunakan
dari 6 provinsi dipulau jawa. adapun satuan UMP dalam penelitian ini menggunakan Rupiah.

METODE PENELITIAN

Penggunaan data panel dalam sebuah observasi mempunyai beberapa keuntungan yang digunakan.
Pertama data bersifat f!.77ze series dan cross scc£!.ori  dapat menyediakan data yang lebih banyak sehingga

dapat menghasilkan degree a/4ecdoJli yang lebih besar.  Lalu menggabungkan data  f!.#ic ser!.es  dan c7`css
sec£!.a" yang bisa mengatasi masalah yang timbul ketika terdapat masalah penghilangan variabel (Omitted
Variabel).  model  yang  akan  digunakan linear-log  agar  mengetahui  nilai  elastisitasnya  dengan  model
sebagai berikut:

TPT[, = Po + P]TK:I + P21og(PDRB;,) + P31og(UMpft) + e[t

Pemilihan Model Data Panel
Analisis data pada penelitian dengan menggunakan estimasi regresi data panel, menurut Widar].ono

(2017) Untuk melakukan estimasi data panel terdabat 3 model.ialah sebagai berikut:
I.       Co7ji/7to„  £#cc£  77!oczeJ  adalah  Suatu  estimasi  data  panel  yang mengkombinasikan data  time  series

dan  cross  section  dengan  menggunkan  metode  Ord!."flny  Jeflsf  sqwflrc  (OLS).  Pendekatan  yang
memperhatikan dimensi individu atau waktu.  Di model ini terdapat asumsi bahwa intersep dan
koefisien regresi nilainya tetap untuk setiap objek penelitian dan waktu.

2.      fz'xcd e#ccf 77zoc!eJ adalah estimasi yang mengasumsikan bahwa setiap objek memiliki intersep yang
berbeda tetapi memiliki koefisien yang sama. Untuk membedakan antara objek yang satu sama yang
lainnya, maka digunakan variabel d#"77ty atau variabel semu sehingga metode ini juga disebut Le¢s£

Square dummy variables (LSDV).
3.      Rcz#czom  e#ec£  Modez  merupakan  model  yang  tidak  menggunkan  variabel  seperti  dummy  yang

digunakan pada model F!.xed e#ccf model. Metode ini menggunakan residual yang diduga memiliki
hubunganantarwaktudanobjek.Menurutwidarjono(2017)modelREMdigunakanuntukmengatasi
kelemahan model FEM yang menggunakan uar!.flbez dw7##ty.

Uji Asumsi Klasik
Uji  Asumsi  Klasik  merupakan  uji  diagnostik kerena  penelitian  yang  menggunakan  pendekatan

metode kuadrat terkecil (Ord!.7t¢dy Zc4s£ Sqw¢rcs) suatu model dapat dikatakan baik untuk alat prediksi jika

mempunyai sifat bias linear terbaik dalam penaksir. Adapun uji asumsi klasik dalam penelitian ini yaitu
sebagai berikut:
a.      UjiNormalitas

b.      Uji Multikolinearitas
c.       Uji Heteroskedastisitas
d.      UjiAutokorelasi
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b.      UjiAsumsiKlasik

Uji Normalitas
Hasil dari uji 7io7.mflzz'has dijelaskan pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

Jarque-Bera 1.234136

Probability 0.539524
Sumber: Hasil olah data

Berdasarkan hasil uji 7?o777t¢Jz.£¢s pada tabel 4 diperoleh nilai probabilitas Jarque-bera  sebesar

0.539524  atau  besar  dari  nilai  probabilitas  5°/o  sehingga  dapat  disimpilkan  bahwa  data
berdistribusi normal,

Uj i Multikolinearitas
Uji  multikolinearitas' digunakan  untuk  menguji  apakah  model  regresi  ditemukan  adanya
korelasi antara variabel independen.

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas

TK LOG(PDRB) LOG(UMP)
TK 1.000000 0.148543 0.810371
LOG(PDRB) 0.148543 1.000000 0.340214
LOG(UMP) 0.810371 0.340214 1.000000

Sunber: Hasil olah data

Berdasarkan Tabel 5 hasil uji multikolinearitas menunjukan bahwa nilai matrik korelasi tersebut
tidak ada nilai > 0.90 maka dapat disimpulkan bahwa terbebas dari multikolinearitas atau tidak
ditemukannya korelasi antar variabel bebas dalam model Ghozali (2018).

Uj i Heterokedastisitas
UjiHererokedasitasuntukmengujiapakahdalammodelregresiteljadiketidaksamaanvariance
dari residu satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Jika signifikan dari nilai probabilitas lebih
kecil dari 0.05% maka model tersebut  terdapat fecfe7`okedflsfis!tfls,  dan  apabila  signifikan dari

nilai probabilitasnya lebih besar dari 0.005°/o inaka model tersebut tidak terjadi heterokedasitas.

Tabel 6. Hasil uji heterokedastisitas

Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob
C -1.221362 13.29034 -0.091898 0.9276
TK -0.014229 0.023955    ' -0.593995 0.5589

LOG(PDRB) 0.986367 2r]grfl77 0.433801 0.6689

LOG(UMP) -0.772505 1.301815 -0.593406 0.5592

Suinber: Hasil olah data
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domestik  regional  bruto,  upah  minimum  provinsi  secara  bersama-sama  memberikan  pengaruh
terhadap tingkat pengangguran terbuka di provinsi yang ada di pulau jawa.

Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien Determinasi (R2) adalah pengujian kecocokan atau baikan antara hasil pengamatan tertentu
dengan frekuensi yang diperoleh berdasarkan nilai harapannya. Berdasarkan hasil dari regresi data

panel yang telah diuji menggunakan¢xed e#ecf model besarnya nilai hoc¢s!.e7® defe777tz.7!flsz. (R2) sebesar
0,916330 atau 91,63°/o, artinya variasi naik turunya tenaga kerja formal, produk domestik regional
bruto, dan upah minimum provinsi sebesar 91,63% dan sisanya sebesar 8,37% dijelaskan oleh variabel
lain dari luar model.

Pembahasan

Pengaruh Tenaga Kerj a Terhadap Tingkat Pengangguran Terbuka
Berdasarkan  hasil  uji  hipotesis  secara  statistik  proporsi  tenaga  kerja  formal  tidak  memberikan

pengaruh  terhadap  tingkat  pengangguran  terbuka.  Hasil  pembahasan  tidak  sesuai  dengan  hipotesis
teori yang digunakan, menurut teori Keynes, jika .proporsi tenaga ken.a naik maka daya beli masyarakat/
konsumsi naik sehingga produktivitas perusahaan juga naik menyebabkan permintaan akan tenaga keria

juga ikut naik sehingga pengangguran teibuka di suatu daerah turun.
Badanpusatstatistikamenerangkanbahwaproporsitenagakeljaformalialahpendudukyangbeker].a

dengan status pekerjaan utama seperti buruMcaryawan/pegawai negeri sipil. Namun tenaga kerja formal
di pulau jawa masih banyak yang minim akan skill dan pengetahuannya darn sebagian tena8a kelja di
Indonesia banyak tersebar di provinsi yang ada di pulau jawa, sehingga jika tenaga kerja disuatu provinsi
di pulau jawa tidak terserap di pasar tenaga kerja akan berdampak pada peningkatan pengangguran. Data
dari BPs menunjukan bahwa tenaga kerja formal di pulau jawa mengalami fluktuasi dari tahun 2016-2020,
sehingga dari data tersebut menunjukan bahwa tenaga kerja formal tidak stabil.

Pengaruh PDRB Terhadap Tingkat Pengangguran Terbuka
Berdasarkan  hasil  uji  hipotesis  secara  statistik  inenunjukan  bahwa  PDRB  berpengaruh  negatif

terhadap  tingkat pengangguran  di provinsi yang ada di Pulau ]awa  pada tahun 2016-2020.  Koefisien
regresi variabel PDRB bemilai -22.545812 menunjukan bahwa setiap peningkatan PDRB sebesar 1% maka
tingkat pengangguran terbuka di tiap provinsi yang ada di Pulau Jawa akan turun sebesar 22.545812%
begitu juga sebaliknya dengan asumsi variabel yang lainnya bersifat konstan (ceferz.s p4r..bws).

Hasil  perhitungan  elastisitas  produk  domestik  regional  bruto  diperoleh  nilai  elastisitas  sebesar
-3,5557 0/o.  Pembahan produk domestik regional bruto  dalam  1  persen  atau  10.163,15 miliar  mengacu

pada besaran rata-rata produk domestik regional bruto dalam periode penelitian akan mempengaruhi
penurunan tingkat pengangguran terbuka sebesar 3.5557 persen. Hasil tersebut sesuai dengan uji hipotesis
yang ada dimana PDRB berpengaruh negatif terhadap tingkat pengangguran terbuka. Hasil penelitian ini
sesuai dengan hukum Okun yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang erat antara PDRB dengan
Pengangguran.

HasilpenelitianinijugasejalandenganAmrullah,dkk(2019)apabilaterjadipeningkatanpDRBberarti
menaikan produksi barang dan jasa yang mengakibatkan kenaikan terhadap faktor-faktor produksi salah
satunya adalah permintaan tenaga kerja sehingga menrirunkan tingkat pengangguran. Hasil penelitian
ini sejalan dengan hasil penelitian Silaban, Sembiring, Sitepu (2020) menunjukan bahwa variabel PDRB
berpengarwh Negatif dan signifikan terhadap tingkat pengangguran terbuka di Provinsi Sumatera Utara

pada tahun 2003-2019.
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3.      Bagi pemerintah untuk menekan tingkat pengangguran dengan memperhatikan kondisi pekerja agar
tidak terjadi penurunan kesejahteraan bagi pekerja. Pemerintah sebaiknya memfasilitasi masyarakat
agar dapat berwirausaha karena selain untuk mendapatkan pekerjaan yang tidak bergantung pada
UMP namun dapat juga mchciptakan lapangan kerja bagi orang yang belum mendapat pekerjaan
sehingga dapat menekan tingkat pengangguran pada suatu daerah.
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